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ABSTRAK  
 

Benih aren (Arenga pinnata) memiliki struktur kulit yang keras dan tebal, sehingga sulit untuk 
berkecambah.  Untuk mematahkan masa dormansi maka perlu dilakukan skarifikasi pada benih.  
Salah satu metode yang dapat dilakukan yaitu skarifikasi fisik dengan perlakuan suhu air. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas perlakuan suhu air dalam perendaman 
benih aren dan  mendapatkan suhu air terbaik untuk mematahkan masa dormansi benih aren.  
Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat 
perlakuan yang terdiri dari kontrol, perendaman air dengan suhu 25°C, 50°C, dan 75°C dengan 
empat kali ulangan. Data dianalisis secara statistik menggunakan homogenitas ragam, sidik 
ragam, dan uji beda nyata terkecil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan perendaman 
benih aren dalam air bersuhu 25°C dan 50°C menghasilkan persentase kecambah, kecepatan 
berkecambah, dan daya berkecambah sama baiknya dengan kontrol. Perendaman benih dalam 
air bersuhu 75°C menurunkan persentase kecambah dan kecepatan berkecambah aren, namun 
daya kecambah benih meningkat dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan perendaman benih 
aren dalam air bersuhu 25°C, 50°C, dan 75°C tidak satupun yang efektif dalam mematahkan 
dormansi benih aren.  
 
Kata kunci: benih aren, dormansi, perendaman air  
 
 

ABSTRACT 

 
Sugar palm (Arenga pinnata) has a hard and impermeable pericarp, which make an obstacle 
for it’s germination. Scarification of seed is needed to breakdown the physical dormancy of 
seeds. One of the methods to break the physical dormancy is stratification by soaking seed in 
to the water in some different temperature level.  The aims of the study were to determine the 
effectiveness of stratification and to figure out the best water temperature in breaking the 
dormancy. A Completely Randomized Design (CRD) in four treatments (control, water 
immersion at 25°C, 50°C, and 75°C) with four replications was employed as research design.  
Statistical analysis was conducted using homogenity of variance, variance analysis, and least 
significant difference tests. The result showed that the water immersion of arenga seed at 25°C 
and 50°C resulted in the germination percentage, germination rate and test germination that 
was comparable to control. Water immersion at 75°C reduced the percentage of germination 



Jurnal Sylva Lestari ISSN (print) 2339-0913 
Vol. 8 No. 1, Januari 2020 (77-84) ISSN (online) 2549-5747 

 

 78 

and germination rate, however the treatment could increase the germination test. Water 
immersion of arenga seed at 25°C, 50°C, and 75°C were not effective to break the dormancy 
of sugar palm seed.  
 
Keywords: aren seeds, dormancy, water immersion 

 
 

PENDAHULUAN  
 
Aren (Arenga pinnata) yang berkualitas sangat diperlukan untuk pengadaan bibit unggul. 

Benih aren memiliki masa dormansi lama yang menyebabkan kendala dalam penyediaan bibit 
yang baik untuk ditanam (Hartawan 2016). Benih aren yang disemai tidak menggunakan 
perlakuan khusus akan mengakibatkan waktu perkecambahan yang tidak serentak (Farida 
2016). Secara ekologis tanaman aren berfungsi sebagai pendukung habitat dari fauna tertentu 
dan dapat mendukung program konservasi tanah dan air (Rozen 2016). Benih aren memiliki 
masa dormansi yang cukup bervariasi antara 1-12 bulan yang disebabkan oleh kematangan 
embrio yang belum sempurna dan faktor genetis tanaman aren (Marsiwi 2012). Benih aren juga 
memiliki kulit yang tebal dari ketidakseimbangan senyawa perangsang dan senyawa 
penghambat yang menyebabkan dormansi panjang pada benih aren (Purba et al. 2014). 

Dormansi benih merupakan suatu kondisi ketika benih hidup tidak berkecambah sampai 
batas waktu di akhir pengamatan meskipun faktor lingkungan optimum untuk perkecambahan 
(Ilyas 2012). Dormansi benih juga disebabkan karena adanya impermeabilitas kulit benih 
terhadap air dan gas serta embrio yang belum tumbuh sempurna (Ariyanti et al. 2017).  
Perlakuan yang dapat dilakukan dalam mengatasi masa dormansi benih aren yaitu melalui 
skarifikasi benih (Purba et al. 2014). Masa dormansi benih yang panjang dapat diperpendek 
dengan beberapa cara perlakuan fisik, kimia dan biologi (Natawijaya dan Sunarya 2018). 

Kualitas bibit yang baik dalam waktu yang singkat dan jumlah banyak dibutuhkan untuk 
mendukung budidaya tanaman aren. Hilangnya masa dormansi dapat mendukung penyediaan 
bibit dalam waktu singkat dapat terlaksana (Rahmaniah et al. 2019). Dormansi yang terjadi 
pada benih aren adalah dormansi fisik karena tebalnya kulit benih aren sehingga penyerapan air 
terhambat. Dormansi fisik merupakan dormansi yang disebabkan oleh adanya pembatas 
struktural terhadap perkecambahan benih, seperti kulit benih yang keras dan kedap yang 
menjadi penghalang masuknya air atau gas ke dalam benih (Ariyanti et al. 2017). 

Dormansi benih ialah cara tanaman agar dapat bertahan hidup dan beradaptasi dengan 
lingkungannya. Dormansi benih dapat mencegah terjadinya perkecambahan di lapangan, 
mekanisme untuk mempertahankan hidup benih, dan pada beberapa spesies menjadi lebih tahan 
simpan. Namun, dormansi benih dapat mengacaukan waktu tanam, memperpanjang waktu 
berkecambah, serta menimbulkan masalah dalam interpretasi terhadap pengujian benih 
(Widajati et al. 2013). Perlakuan pematahan dormasi merupakan istilah yang digunakan untuk 
proses atau kondisi yang diberikan untuk mempercepat perkecambahan benih sehingga 
persentase berkecambah tetap tinggi. Perlakuan pematahan dormasi diberikan pada benih-benih 
yang memiliki tingkat kesulitan yang tinggi untuk dikecambahkan (Widhityarini et al. 2013). 
Perlakuan pendahuluan ditujukan pada kulit benih, embrio, maupun endosperma benih dengan 
tujuan untuk menghilangkan faktor penghambat perkecambahan dan mengaktifkan kembali sel-
sel benih yang dorman (Yuniarti 2013). 

Perlakuan pematahan dormasi dapat dilakukan melalui beberapa metode seperti 
perendaman dalam air, pengurangan ketebalan kulit, perlakuan dengan zat kimia, penyimpanan 
benih dalam kondisi lembab dengan suhu dingin dan hangat atau disebut stratifikasi (Widajati 
et al. 2013). Pemilihan metode perlakuan pematahan dormansi pada suatu benih tergantung 
pada jenis dormansi pada benih tersebut. Benih dorman akan lebih cepat berkecambah dan 
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menghasilkan pertumbuhan yang seragam jika diterapkan perlakuan pematahan dormansi yang 
tepat.  

Menurut Marsiwi (2012), air panas dapat mematahkan dormansi fisik pada Leguminoseae 
melalui tegangan yang menyebabkan pecahnya lapisan macrosclereid atau merusak tutup 
strophiolar. Metode ini efektif apabila benih direndam dalam air panas bukan dimasak dengan 
air panas. Pencelupan sesaat juga  baik dilakukan untuk mencegah kerusakan embrio. Cara yang 
umum dilakukan yaitu dengan menuangkan benih ke dalam air yang mendidih dan 
membiarkannya untuk dingin dan menyerap air selama 12-24 jam. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efektivitas perlakuan suhu air dalam perendaman benih aren dan 
mendapatkan suhu air terbaik untuk mematahkan masa dormansi benih aren. 

  
  

METODE PENELITIAN 
 
Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Lampung selama 

bulan September - Desember 2018. Bahan utama yang digunakan adalah benih aren (Arenga 
pinnata) yang diperoleh dari kelompok petani penggarap aren anggota KPPH Sumber Agung, 
Kemiling.  Buah dipanen sudah cukup tua ditandai dengan adanya buah kolang-kaling berwarna 
kuning dan kecoklatan, berukuran sedang dan seragam dan pasir sebagai media kecambah. Alat 
yang digunakan meliputi bak kecambahdengan kedalaman 3-5 cm, kertas label, hand sprayer, 
ayakan berukuran 4 mm, wadah perendaman benih berbentuk stoples berukuran 450 ml 
sebanyak 16 buah, thermometer, dan kompor. Benih dibusukkan selama sebulan di tempat 
sampah yang basah untuk menghilangkan getah dan racun pada benih. Setelah membusuk lalu 
dilakukan ekstraksi benih dengan cara memisahkan benih dari tangkai, daging buah dan kulit 
buah aren. Kemudian dilakukan seleksi benih aren dengan memilih atau menggolongkan benih 
aren yang sehat dan tidak cacat.   

Media kecambah berupa pasir disaring dan disterilisasi sebelum digunakan. Sterilisasi 
dilakukan dengan cara dikeringanginkan. Benih aren diskarifikasi terlebih dahulu sebelum 
dikecambahkan. Skarifikasi dilakukan dengan empat perlakuan yaitu kontrol atau tanpa 
perendaman, perendaman air dengan suhu 25°C, 50°C, dan 75°C selama 24 jam. 
Pengecambahan benih dilakukan setelah benih telah direndam dalam berbagai perlakuan. Benih 
yang telah direndam diletakkan pada masing-masing bak kecambah dan diberi label untuk 
mempermudah pengamatan. 

Pemeliharaan benih berupa penyiraman dua kali sehari selama pagi dan sore hari. 
Variabel pengamatan pada penelitian ini meliputi persentase kecambah, kecepatan 
berkecambah, rata-rata hari berkecambah, dan daya berkecambah. Persentase perkecambahan 
dihitung dengan rumus berikut (Indriyanto 2013): 

G = Jumlah benih yang berkecambah  ´ 100 Jumlah benih yang dikecambahkan 
Kecepatan berkecambah yaitu kecepatan muncullnya plumula setelah waktu tertentu dan 

dinyatakan dalam hari. Kecepatan perkecambahan (KP) dihitung dengan menggunakan rumus: 

%KP = G1 + G2 + G3 + … + GN 
D1 D2 D3 DN 

dimana G adalah persentase kecambah normal pada setiap pengamatan (%), D adalah waktu 
yang disesuaikan benih tersebut (hari), dan N adalah jumlah hari pada perhitungan akhir 
pengamatan. 

Rata-rata hari berkecambah (GR) dihitung dengan menggunakan rumus:  

GR = n1h1 + n2h2 + n3h3 + …. + nkhk 
n1 + n2 + n3 + … + nk 
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dimana n adalah jumlah tanaman yang tumbuh per hari, dan k adalah hari ke-n. 
Daya berkecambah benih dinyatakan dalam persen (%) yang menunjukkan kemampuan 

benih untuk berkecambah pada kondisi lingkungan normal dalam jangka waktu yang panjang. 
Daya berkecambah (DB) dihitung dengan menggunakan rumus berikut (Indriyanto 2008): 

DB = 
Jumlah benih yang berkecambah + Jumlah benih tidak berkecambah 

 ´ 100 Jumlah benih yang dikecambahkan 
Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan empat perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak empat kali dan masing-
masing ulangan menggunakan 25 benih. Data hasil penelitian diuji secara statistik dengan uji 
normalitas dan uji homogenitas ragam. Setelah semua data teruji normal dan homogen maka 
dilanjutkan dengan analisis ragam untuk mengetahui adanya perlakuan yang memberikan 
pengaruh nyata terhadap variabel penelitian. Uji analisis ragam menggunakan uji Barttlet. Uji 
lanjut juga dilakukan jika hasil pada analisis ragam berpengaruh nyata pada beberapa variabel 
penelitian. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Penelitian 
 
Uji homogenitas  

Berdasarkan hasil dari uji homogenitas ragam, diketahui bahwa data hasil penelitian 
pematahan dormansi melalui perendaman air dengan stratifikasi suhu dan pengaruhnya 
terhadap perkecambahan benih aren bersifat homogen, sehingga dapat dilanjutkan 
menggunakan uji analisis ragam untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan yang diberikan 
terhadap perkecambahan benih aren. 

 
Tabel 1. Hasil uji homogenitas perkecambahan benih aren. 

Parameter  X2hitung X2tabel Keterangan 
Persentase kecambah 15,43 15,51 Homogen 
Kecepatan berkecambah 5,40 7,81 Homogen 
Rata-rata hari berkecambah 6,97 7,81 Homogen 
Daya berkecambah  5,40 7,81 Homogen 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil Uji Bartlett pada seluruh parameter yang diamati 

tersebut homogen. Hal ini terlihat dari nilai X2hitung lebih kecil daripada X2tabel sehingga data 
tersebut memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke uji analisis ragam untuk mengetahui apakah 
terdapat paling tidak satu perlakuan yang berpengaruh nyata terhadap parameter yang diamati. 
Pengamatan benih dalam kontrol atau tanpa perendaman mulai berkecambah pada minggu ke 
5 sampai minggu ke 12. Untuk pengamatan dalam perendaman 25°C benih berkecambah pada 
minggu ke 5 sampai minggu ke 12, kemudian perendaman benih dalam suhu 50°C mulai 
berkecambah pada minggu ke 7 sampai minggu ke 12 dan perendaman benih dalam suhu 75°C 
mulai berkecambah pada minggu ke 7 sampai minggu ke 12.  

 
Analisis ragam 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa paling tidak ada satu perlakuan perendaman air 
dengan stratifikasi suhu yang berpengaruh nyata terhadap perkecambahan benih aren untuk 
parameter persentase kecambah, kecepatan berkecambah dan daya berkecambah (Tabel 2). Hal 
ini terlihat dari nilai Fhitung lebih besar daripada Ftabel. Namun, perendaman air dengan 
stratifikasi suhu tidak memberikan pengaruh nyata terhadap rata-rata berkecambah. 
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Tabel 2. Hasil uji analisis ragam perkecambahan benih aren. 
Parameter Fhitung Ftabel Keterangan 

Persentase kecambah 9,07 3,49 ** 
Kecepatan berkecambah 9,07 3,49 ** 
Rata-rata hari berkecambah 0,58 3,49 tn 
Daya berkecambah  9,07 3,49 ** 

Keterangan: ** =berpengaruh nyata, tn = tidak berpengaruh nyata. 
 
Uji lanjut 

Hasil uji lanjut menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT) disajikan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil uji beda nyata terkecil (BNT) terhadap semua parameter pengamatan. 
Parameter Perlakuan Nilai Tengah Nilai BNT Notasi 

Persentase kecambah 
 

Kontrol 
Air 25° 
Air 50° 
Air 75° 

20 
24 
23 
4 

9,54 
 

a 
a 
a 
b 

Kecepatan berkecambah 
 

Kontrol 
Air 25° 
Air 50° 
Air 75° 

0,22 
0,26 
0,25 
0,04 

0,10 
 

a 
a 
a 
b 

Daya berkecambah 
 

Kontrol 
Air 25° 
Air 50° 
Air 75° 

85,00 
82,00 
82,75 
97,00 

7,15 
 

b 
b 
b 
a 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan stratifikasi dengan air panas bersuhu 
50°C dan 25°C memberikan persentase kecambah yang sama baiknya dengan benih yang 
dikecambahkan tanpa perlakuan atau tanpa perendaman. Perlakuan dengan stratifikasi air 
dengan suhu air 75°C menurunkan persentase kecambah benih aren. Nurazizah (2017) 
melaporkan bahwa suhu 50°C memberikan pengaruh yang nyata terhadap persentase biji 
berkecambah dibanding perlakuan 75°C dan 25°C. Persentase biji palem bajul mencapai 
maksimum pada suhu 50°C dan menurun pada suhu 75°C. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Rahmaniah et al. (2019) pada benih aren juga menghasilkan persentase kecambah rendah, yaitu 
sebesar 20% pada perendaman air bersuhu 75°C dan 40% pada perlakuan tanpa perendaman. 

Aren adalah tanaman yang sulit dikembangbiakkan karena dormansinya yang panjang. 
Penyebab dormansi benih aren yaitu kulit benih yang tebal dan memiliki senyawa penghambat 
yang tidak seimbang dalam benih aren (Rahmaniah et al. 2019). Terjadinya peningkatan 
senyawa kalsium oksalat pada buah aren yang sudah matang juga diduga sebagai faktor 
penghambat aktivitas benih aren untuk berkecambah (Natawijaya dan Sunarya 2018). Suhu air 
panas dapat mempercepat imbibisi. Struktur benih yang keras dapat mengakibatkan air dan 
oksigen sulit untuk menembus kulit benih dan mempersulit munculnya radikula dan plumula. 
Perendaman benih dalam air panas dapat melunakkan dan membuka pori-pori kulit benih, 
sehingga dapat meningkatkan proses imbibisi pada benih (Sandi et al. 2014).   

Hasil dari parameter kecepatan berkecambah diketahui bahwa perlakuan stratifikasi 
perendaman air dengan suhu 50°C dan 25°C menghasilkan kecepatan berkecambah yang sama 
baiknya dengan benih aren yang dikecambahkan tanpa perlakuan. Namun, perlakuan 
stratifikasi perendaman dengan air 75°C menurunkan kecepatan berkecambah benih aren. Hal 
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ini sejalan dengan penelitian Rahmaniah et al. (2019) bahwa perendaman benih aren dalam air 
panas dengan suhu 75°C selama 15 menit terbukti tidak mempercepat perkecambahan benih 
aren. Penelitian Mahayu (2016) menyebutkan bahwa perlakuan kejut suhu berpengaruh nyata 
terhadap pematahan dormansi benih aren dengan perkecambahan tercepat pada perlakuan 
pendinginan 24 jam dan kecepatan berkecambah 44,19 hari. Rata-rata hari berkecambah pada 
penelitian Purba et al. (2014) diketahui bahwa perlakuan perendaman hormon giberelin 150 
ppm benih mulai berkecambah pada hari ke-49 sejumlah 10 benih aren. 

Daya kecambah benih aren dengan perlakuan stratifikasi pada suhu 75°C menghasilkan 
daya kecambah lebih baik dibandingkan dengan perlakuan stratifikasi dengan air bersuhu 25°C 
dan 50°C serta benih yang dikecambahkan tanpa perlakuan. Stratifikasi dengan air bersuhu 
50°C dan 25°C menghasilkan daya kecambah yang sama baiknya dengan benih aren yang tidak 
diberi perlakuan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurazizah (2017) bahwa 
perendaman biji dengan suhu 50°C memberikan pengaruh nyata terhadap daya kecambah 
benih, tetapi benih hanya mampu berkecambah sebesar 23% pada suhu optimumnya. Kondisi 
tersebut diduga karena suhu yang terlalu tinggi yang diberikan kepada benih aren akan 
mengaktifkan hormon penghambat perkecambahan benih aren. Hormon penghambat pada aren 
juga merupakan faktor dari dormansi aren yang sulit untuk dikecambahkan. Hal ini terlihat dari 
daya kecambah benih aren yang tetap tinggi bahkan lebih tinggi dari perlakuan lain, akan tetapi 
persentase kecambah dan kecepatan kecambah menurun. Perlakuan kejut suhu berpengaruh 
sangat nyata terhadap daya kecambah benih aren yang menghasilkan daya kecambah tertinggi 
yaitu sebesar 85% dihasilkan melalui perlakuan pendinginan selama 24 jam yang diikuti dengan 
pemanasan selama 60 detik (Mahayu, 2016). Penelitian yang dilaporkan oleh Rozen (2016) 
diperoleh bahwa skarifikasi biji aren dengan kertas pasir menghasilkan daya kecambah yaitu 
16,8% dengan waktu 32 hari.   

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perlakuan stratifikasi benih aren dengan air 
panas bersuhu 75°C menurunkan persentase kecambah dan kecepatan berkecambah benih, 
namun terbukti meningkatkan daya kecambah benih. Hal ini diduga karena suhu yang terlalu 
tinggi yang diberikan kepada benih aren ternyata justru akan mengaktifkan hormon penghambat 
perkecambahan benih aren.  Hal ini terlihat pada daya kecambah benih aren yang tetap tinggi 
bahkan lebih tinggi dari perlakuan lain, akan tetapi persentase kecambah dan kecepatan 
kecambah menurun.  Penelitian yang dilakukan oleh Natawijaya dan Sunarya (2018) pada benih 
aren dengan perendaman menggunakan air panas (60°C) cenderung lebih baik dibanding 
menggunakan asam sulfat (90%) dan Mbio (10%) karena dapat mempercepat pertumbuhan 
benih, mempermudah penyerapan air dan benih menjadi lunak. Hasil penelitian yang 
dilaporkan oleh Halimursyadah et al. (2018) pada benih tanjung menghasilkan perlakuan 
terbaik terdapat pada perendaman suhu 60°C yang ditunjukkan dengan daya berkecambah 68%. 
Saleh et al. (2008) juga mengatakan bahwa benih aren yang diberikan perlakuan fisik pada kulit 
benih akan lebih mudah masuknya air ke dalam benih sehingga imbibisi dalam proses 
perkecambahan lebih cepat terjadi. Penelitian Manurung et al. (2013)  menunjukkan pengaruh 
nyata terhadap daya kecambah aren melalui perendaman 50°C yaitu 58,79%. Kusfebriani et al. 
(2010) menyebutkan bahwa masuknya air ke dalam biji akan menyebabkan protoplasma encer, 
sehingga dapat meningkatkan sejumlah proses fisiologis dalam embrio, seperti pernapasan, 
pencernaan, pertumbuhan dan asimilasi. 

Perlakuan pemanasan dengan merendam benih ke dalam air panas pada suhu dan waktu 
yang berbeda dapat memberikan kemampuan kulit benih menjadi lunak sehingga kulit benih 
lebih mudah melakukan proses imbibisi. Perendaman benih dengan lama waktu yang berbeda 
mampu melunakkan dan membuka pori-pori kulit benih yang keras serta menembus air masuk 
ke dalam benih (Nurshanti 2013). Perlakuan yang tepat untuk pematahan dormansi yang lama 
diharapkan dapat menghasilkan bibit sebagai bahan tanaman yang baik. Pengadaan bibit 
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pembibitan dan persemaian. Bibit yang berkualitas 
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dihasilkan dari benih yang berkualitas. Bibit yang baik dan berkualitas akan menghasilkan 
tanaman yang baik sehingga akan mendukung keberhasilan pembangunan hutan. 

 
 

SIMPULAN 

 
Benih aren yang direndam dalam air bersuhu 25°C, 50°C menghasilkan persentase 

kecambah dan kecepatan berkecambah sama baiknya dengan kontrol, bahkan perendaman 
benih dalam air bersuhu 75°C justru menurunkan persentase kecambah dan kecepatan 
berkecambah aren, walaupun dapat meningkatkan daya kecambah benih aren.  Tidak satupun 
perlakuan perendaman suhu air 25°C, suhu air 50°C, dan suhu air 75°C yang menjadi perlakuan 
terbaik dalam pematahan dormansi benih aren.  
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